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Perubahan kondisi ekonomi sangat mempengaruhi dunia usaha. Dalam 
menghadapi globalisasi ekonomi, para pelaku bisnis diharapkan dapat 
mempertahankan usahanya. Upaya untuk mempertahankan usahanya tersebut 
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Dalam memenuhi kebutuhan dana, 
maka perusahaan mencari tambahan dana yang dapat diperoleh dari sektor 
perbankan dan dari sektor pasar modal. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat saham publik dan ukuran 
perusahaan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan 
keuangan perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2008-2010. Sampel yang diambil sebanyak 16 perusahaan. 
Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa secara uji kesesuaian 
model tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat saham publik dan 
ukuran perusahaan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. Selanjutnya secara uji parsial masing-masing tidak terdapat 
pengaruh antara tingkat saham publik dan ukuran perusahaan terhadap tingkat 




Keywords : Tingkat Saham Publik, Ukuran Perusahaan dan 
Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perubahan kondisi ekonomi sangat mempengaruhi dunia usaha. 
Dalam menghadapi globalisasi ekonomi, para pelaku bisnis diharapkan 
dapat mempertahankan usahanya. Upaya untuk mempertahankan 
usahanya tersebut membutuhkan dana yang tidak sedikit. Dalam 
memenuhi kebutuhan dana, maka perusahaan mencari tambahan dana 
yang dapat diperoleh dari sektor perbankan dan dari sektor pasar modal. 
Dari sektor perbankan, perusahaan dapat memperoleh tambahan dana 
dalam bentuk pinjaman baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Sedangkan dari sektor pasar modal dapat dalam bentuk transaksi saham, 
right dan obligasi. Salah satu syarat bagi perusahaan untuk mendapatkan 
modal, perusahaan harus sudah go public. Banyak perusahaan yang 
mencari tambahan dana dari sektor pasar modal guna mempermudah 
masuknya investasi masyarakat luas. Apabila sudah menyangkut 
masyarakat luas tentunya menyangkut pula tentang informasi. Informasi 
yang dibutuhkan masyarakat luas tentang perusahaan tentu saja laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan jendela 
informasi bagi pihak-pihak di luar manajemen perusahaan. Kelengkapan 
informasi yang diperoleh tergantung pada tingkat kelengkapan 
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pengungkapan (disclosure) dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan. Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor 
signifikan dalam pencapaian efisiensi pasar modal dan sarana 
akuntabilitas publik (Ayem, 2006:55). Laporan keuangan merupakan 
media utama penyampaian informasi oleh manajemen kepada pihak-
pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan mengkomunikasikan kondisi 
keuangan dan informasi lainnya kepada pemegang saham, kreditor dan 
stakeholders dan calon stakeholders. Laporan keuangan tersebut menjadi 
alat utama manajer untuk menunjukkan efektivitas pencapaian tujuan 
untuk melaksanakan fungsi pertanggung jawaban atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya dalam sebuah organisasi (Suripto, 1999:1).  
Dilihat dari tujuan laporan keuangan itu sendiri menurut 
(Suwaldiman, 2005:40) bahwa “tujuan laporan keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor dan kreditor 
(sekarang maupun potensial) dan pemakai lain dalam pengambilan 
keputusan investasi, kredit, dan keputusan lainnya secara rasional”. 
Terdapat tiga konsep dalam pengungkapan (Hendriksen dan Breda, 
2002:432) yaitu pengungkapan yang memadai, wajar, dan lengkap, yang 
paling banyak digunakan adalah pengungkapan yang memadai. Akan 
tetapi, pengungkapan informasi yang signifikan bagi para investor serta 
pihak-pihak lainnya seharusnya memadai, wajar dan lengkap. 
Laporan tahunan dari perusahaan merupakan alat untuk 
berinvestasi, karena setiap tahun sesuai dengan peraturan, perusahaan 
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yang telah memasyaratkan sahamnya diwajibkan untuk membuat 
laporan pada para pemegang saham, maka dapat diperoleh keterangan 
mengenai kegiatan perusahaan tersebut. Regulasi informasi keuangan 
merupakan indikator perkembangan pasar modal. Semakin maju pasar 
modal, semakin ketat regulasi yang diberlakukan. Masalah yang paling 
menarik dari dunia pasar modal adalah mengenai pengungkapan laporan 
keuangan. Untuk dapat bersaing perusahaan dihadapkan pada kondisi 
untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan laporan 
keuangannya, sehingga dapat membantu para pengambilan keputusan 
(Sundari, 2009:45). 
Menurut Darrough (1993) dalam Simanjuntak dan Widiastuti 
(2004) mengemukakan ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya 
dengan persyaratan yang ditetapkan  standar, yaitu Pengungkapan Wajib 
dan Pengungkapan Sukarela. Pengungkapan Wajib (Mandatory 
Disclosure) merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh 
standar akuntansi yang berlaku. Jika perusahaan tidak bersedia untuk 
mengungkapkan informasi secara sukarela, pengungkapan wajib akan 
memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya. Pengungkapan 
Sukarela (Voluntary Disclosure) merupakan pengungkapan butir-butir 
yang dilakukan sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh 
peraturan yang berlaku. Healy dan Palepu dalam Simanjuntak dan 
Widiastuti (2004) mengemukakan meskipun semua perusahaan publik 
diwajibkan untuk memenuhi pengungkapan minimum, mereka berbeda 
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secara substansial dalam hal jumlah tambahan informasi yang diungkap 
ke pasar modal. 
Untuk pengungkapan wajib semua perusahaan yang go public 
telah melakukan pengungkapan secara jelas dan lengkap sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Sedangkan untuk pengungkapan sukarela 
perusahaan memiliki keluasan dalam melakukan pengungkapan dalam 
laporan keuangan tahunan sehingga menimbulkan adanya keragaman 
atau variasi luas ungkapan sukarela antar perusahaan. Salah satu cara 
bagi manajer untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melalui 
pengungkapan sukarela secara lebih luas. Perkembangan perusahaan 
akan meningkat sejalan baik dengan praktik pengungkapan yang lebih 
informatif (Ayem, 2006:59). 
Hal ini juga didukung oleh Suwardjono (2006:583), bahwa 
manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang 
menurut pertimbangannya sangat diminati oleh investor dan pemegang 
saham khususnya kalau informasi tersebut merupakan berita baik (good 
news). Manajemen juga berminat menyampaikan informasi yang dapat 
meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan meskipun 
informasi tersebut tidak diwajibkan. Beberapa penelitian akademik juga 
menunjukkan bahwa makin besar perusahaan makin banyak 
pengungkapan sukarela yang disampaikan. Pengungkapan sukarela ini 
merupakan solusi atas kendala pengungkapan secara penuh. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
5 
 
Peneliti memilih perusahaan consumer goods yang telah go 
publik karena perusahaan jenis ini yang lebih banyak disoroti oleh 
masyarakat. Dari seluruh perusahaan consumer goods tidak semuanya 
melakukan pengungkapan secara lengkap dan jelas. Untuk 
pengungkapan wajib, seluruh perusahaan telah melakukannya tetapi 
dalam hal pengungkapan sukarela belum semua perusahaan 
melakukannya. Hal ini disebabkan oleh beberapa kemungkinan 
diantaranya: Perusahaan telah melakukan pengungkapan pada periode 
sebelumnya sehingga merasa tidak perlu mengungkapkannya lagi, 
laporan tahunan dibuat untuk keperluan shareholder sehingga informasi 
yang dibutuhkan shareholder lain tidak perlu diungkapkan. Perusahaan 
memilih media lain untuk pengungkapan selain kepada pemegang 
saham. Selain itu rendahnya tingkat pengungkapan juga terjadi karena 
faktor kepedulian sosial yang dimiliki perusahaan memang terbilang 
masih rendah dengan demikian maka terdapat kesenjangan antara 
aktivitas sosial dalam pengungkapan laporan tahunan. Artinya 
perusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan laporan keuangan sebagai 
sarana komunikasi antara pihak manajemen dengan stakeholders diluar 
pemegang saham. Perusahaan menganggap laporan keuangan tahunan 
hanya diperuntukkan kepada pemgang saham, debtholder, dan calon 
investor. Sedangkan kepentingan stakeholder lain (karyawan, publik, 
konsumen dan sebagainya) cenderung terabaikan. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
6 
 
Keragaman tersebut terjadi karena perusahaan dikelola oleh 
manajemen yang memiliki filosofi manajerial yang berbeda-beda dan 
adanya keleluasaan yang luas dalam kaitannya dengan pengungkapan 
informasi kepada masyarakat. Di bawah ini adalah tabel data indeks 
pengungkapan sukarela perusahaan consumer goods : 
Tabel 1.1. Data Indeks Pengungkapan Sukarela (Y) Perusahaan 
Consumer Goods Tahun 2010 
 




PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. 15 0,45 
PT. Cahaya Kalbar Tbk. 12 0,36 
PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 11 0,33 
PT. Delta Djakarta Tbk. 10 0,30 
PT. Gudang Garam Tbk. 10 0,30 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 14 0,42 
PT. Kalbe Farma Tbk. 12 0,36 
PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 11 0,33 
PT. Mandom Indonesia Tbk. 14 0,42 
PT. Mayora Indah Tbk. 12 0,36 
PT. Merck Tbk. 10 0,30 
PT. Siantar Top Tbk. 9 0,27 
PT. Tempo Scan Pacific Tbk. 14 0,42 
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 12 0,36 
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk. 
10 0,30 
PT. Unilever Indonesia Tbk. 11 0,33 
Sumber : Laporan Keuangan Tahun 2010, Bursa Efek Indonesia 
Membuat indeks kelengkapan pengungkapan dibutuhkan suatu 
instrumen yang dapat mencerminkan informasi-informasi yang 
diinginkan secara detail pada masing-masing item yang telah ditentukan. 
Dalam menentukan perhitungan angka indeks ditentukan dengan cara 
perbandingan antara jumlah butir yang dipenuhi dengan jumlah semua 
butir yang mungkin dipenuhi. Suatu perusahaan melakukan 
pengungkapan sukarela adalah dengan pertimbangan antara biaya yang 
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dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh akibat melakukan 
pengungkapan tersebut. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan. Menurut 
Gunawan (2000) variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan yaitu size dan solvabilitas. Menurut Suripto (1999) 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengungkapan yaitu size, 
leverage, likuiditas, basis, waktu terdaftar, penerbitan sekuritas, dan 
kelompok industri. Menurut Ayem (2006) variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan yaitu struktur modal, tipe 
kepemilikan perusahaan, likuiditas dan size (total aktiva). Menurut 
Agustina (2006) variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan yaitu profitabilitas, leverage, dan saham publik. Menurut 
Feliana (2007) variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan yaitu likuiditas, leverage, profitabilitas, porsi saham dan 
lama perusahaan go public. Sedangkan menurut Simanjuntak dan 
Widiastuti (2004) bahwa adanya perbedaan porsi saham publik yang 
dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi tingkat kelengkapan 
pengungkapan laporan tahunan oleh perusahaan. 
Sekian banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari dua fakor, yaitu tingkat saham publik dan 
ukuran perusahaan. Karena kedua aspek tersebut paling erat kaitannya 
antara manajemen dengan pemegang saham, investor maupun kreditur.
 Perusahaan yang memiliki tingkat saham publik yang tinggi akan 
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mempengaruhi disclosure laporan keuangan, hal yang mendasari adalah 
perusahaan dengan pemegang saham yang besar akan menjadi sorotan 
publik, publik (masyarakat) merupakan pemegang saham yang tidak 
mengikuti aktivitas perusahaan sehari-hari, sehingga manajemen 
perusahaan akan menyajikan disclosure yang lebih baik. Untuk 
perusahaan yang memiliki size yang tinggi akan mempengaruhi 
pengungkapan laporan keuangan, hal yang mendasari adalah perusahaan 
yang memiliki size yang besar akan mengungkapkan lebih informasi 
yang perlu diungkapkan dibandingkan perusahaan dengan size kecil. 
(Suripto, 1999) 
Kelengkapan pengungkapan (disclosure) dalam laporan tahunan 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang penting 
untuk diketahui, guna memberikan gambaran mengenai kondisi suatu 
perusahaan, serta memberikan gambaran tentang sifat perbedaan 
kelengkapan ungkapan antar perusahaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian ini mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan, dimana faktor-faktor tersebut antara lain tingkat saham publik 
dan ukuran perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini 
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan Tahunan 
Pada Perusahaan Consumer Goods Di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat ditarik 
rumusan masalah yaitu :  
Apakah tingkat saham publik dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan tahunan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk menguji pengaruh tingkat saham publik dan ukuran 
perusahaan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk : 
 1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan 
secara lebih luas dalam menganalisis pengaruh tingkat saham publik 
dan ukuran perusahaan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
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 2. Bagi Universitas 
Dapat digunakan sebagai bahan tambahan literatur perpustakaan 
serta pemahaman bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut di masa yang akan datang. 
 3. Bagi Perusahaan 
Dipakai sebagai bahan pertimbangan pada pihak manajer untuk 
mengetahui masalah yang menyangkut keuangan perusahaan, guna 
untuk menarik banyak investor. 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
